


Pada zaman dahulu di India ada berhala berupa
patung bernama Suminat. Berhala itu selalu
dikunjungi banyak orang. Mereka membawa banyak
sekali harta untuk berhala itu. Sampai-sampai,
berhala itu dikelilingi harta yang sangat banyak.



Suminat dijaga oleh seribu pelayan dan tiga
ratus tukang cukur. Ketika gendang dan

terompet di dekat patung dibunyikan, ada tiga
ratus orang yang selalu menyanyi.



Banyak orang yang rela berpegian jauh demi mengunjungi berhala itu.
Mereka melewati padang pasir yang sangat luas demi Suminat.



Akhirnya, berita tentang Suminat terdengar oleh Raja Mahmud. Beliau
kemudian merencanakan untuk menghancurkan Suminat. Beliau tidak ingin
ada kesyirikan di muka bumi.



Para pemuja Suminat membujuk Raja Mahmud
supaya tidak menghancurkan Suminat. Mereka
menyuap raja Mahmud dengan harta yang banyak.
Sebagian pembesar kerajaan menyarankan untuk
menerima harta tersebut dan membatalkan
rencana penyerangan.



Lalu Raja Mahmud berdoa dan memohon petunjuk kepada Allah. Beliau berpikir:
“Kelak pada hari kiamat aku lebih senang untuk dipanggil, ”Di mana Mahmud, orang
yang telah menghancurkan patung”, dari pada dikatakan kepadaku: “Di mana Mahmud
yang telah mengurungkan niat menghancurkan patung hanya karena ingin mendapat

sebagian dari harta dunia’.” Akhirnya beliau pun tetap bertekad kuat untuk
menghancurkan berhala tersebut.



Kemudian Raja Mahmud mengumpulkan pasukan pilihan sejumlah tiga puluh
orang ditambah banyak sukarelawan. Mereka berangkat untuk

menghancurkan Suminat.



Dengan pertolongan Allah, pasukan Raja Mahmud berhasil mengalahkan para pemuja
Suminat. Suminat berhasil digulingkan dan dibakar. Raja Mahmud pun menemukan
harta yang banyak di dekat Suminat. Jauh lebih banyak dari harta yang ditawarkan

oleh pemuja Suminat ketika hendak menyuap beliau.

SELESAI


